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1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintah melakukan deregulasi dalam berbagaingidsebagai upaya
penyesuaian structural dan restrukturisasi perektam@ Salah satu sector yang
mendapat perhatian pemerintah adalah sector imdkestil karena industri kecil
memiliki potensi yang dapat memperkuat perekonorbargsa Indonesia. Oleh karena
itu perlu di kembangkan. Pola kemitraan usaha nadap salah satu pola yang di
kembangkan di Indonesia yang di dasarkan atas kagan ekonomi social serta
memiliki tujuan pembinaan sehingga menghasilkan fagnjangka panjang. Guna
pengembangan pola kemitraan, maka berbagai duketajadiciptakan seperti adanya
berbagai kebijakan pemerintah guna mendorong pdr&iegan pola kemitraan yang
sesual dengan harapan. Industri kecil tersebareldirigh wilayah tanah air sesuai
dengan potensi dan karakteristik daerah masingagasienurut Mudrajat Kuncoro
(2003:381) untuk menumbuh kembangkan industri kdail rumah tangga setidaknya
di landasi oleh dua alas an :
Pertama : industri kecil dan rumah tangga bangaéda kerja
Kedua : industri kecil dan rumah tangga memegasrgnan penting dalam ekspor

non migas

Industi kecil dan rumah tangga banyak menyerapg@rkerja dan intensif
dalam menggunakan sumberdaya alam local apalagm&dokasinya banyak berada di
pedesaan. Menurut Simatupang (1996:381): “pertumabu industri kecil akan
menimbulkan dampak positif terhadap peningkatanlgbhnmenaga kerj, penguranga
jumlah kemiskinan, pemerataan dalam distribusi ppathn dan pembangunan

ekonomi pedesaan”.



Industri kerajinan sepatu Cibaduyut sebagai saéh kerajinan industri kecil
memiliki potensi yang dapat di kembangkan lebihjugnsebagai sumber mata
pencaharian masyarakat yang banyak tersebar dd@iba Bandung dapat menyerap
tenaga kerja banyak sekaligus dapat meningkatkdapatan masyarakat di sekitarnya.
Oleh karena itu perkembangan industri kecil tersébous mendapatkan perhatian dari
berbagai pihak, baik dari pihak pemerintah maupampmhak swasta dimana perhatian
tersebut bias dalam hal permodalan, pemasaran,oltgin teknik organisasi,
pendidikan dan latihan. Pemerintah memberi araleaselbbut demi berkembangnya
industri- kecil sebagaimana di jelaskan dalam GBHN 1999:24) sebagai
berikut:"Memberdayakan pengusaha kecil, menengah kdbperasi agar lebih efisien,
produktif dan berdaya saing dengan menciptakaim iklerusaha seluas-luasnya.
Bantuan fasilitas dari Negara diberikan secara kstléerutama dalam bentuk
perllindungan dari persaingan tidak sehat, pendididan pelatihan, informasi bisnis
dan teknologi, permodalan dan lokasi usaha’.

Usaha kecil ini pada umumnya masih menghadapi algeib kompleksitas
masalah baik internal maupun eksternal, sepertgyssaan teknologi yang rendah,
akses pasar yang terbatas, kelemahan dalam pexajelotaha dan lain sebagainya.

Selengkapnya dapat di lihat pada table 1.1 di bamah



Tabe 1.1

Baaanyaknya Usaha Industri Kecil dan Kerajina Rumah Tangga Menurut Ada

Tidaknya Kesulitan Usaha

Uraian IK IKRT Jumlah
1. Tidak mempunyai kesulitan 55,97 685,38 741,53
% 24,27 29,70 29,21
2. Mengalami kesulitan 174,63 1.622,30 1.796,93
% 75,71 70,30 70,79
3. Bahan baku 23,27 369,61 392,87
% 13,32 22,72 21,86
4. Pemasaran 48,16 455,61 504,43
% 27,95 28,08 28,07
5. Permodalan 73,20 582,40 655,59
% 41,92 35,90 36,48
6. Distribusi/transfortasi 4,94 31,74 36,69
% 2,83 1,96 2,04
7. Energi 3,31 8,62 11,93
% 1,90 0,53 0,66
8. Pengupahan 2,12 12,40 14,50
% 1,21 0,76 0,81
9. Lainya 18,97 161,95 180,92
% 10,53 9,98 10,07
Jumlah IKKRT 230,60, 2.307,69 2.538,28
% 100,00 100,00 100,00
Sumber : Data terolah dari BPS tahun 2002
IKRT : Industri Kecil Rumah Tangga

IK

hadapi industri kecil dan kerajinan rumah tanggamipnaan industri kecil rumah
tangga harus lebih di arahkan untuk lebih menirngkakemampuan pengusaha kecil
menjadi pengusaha menengah, oleh karena itu péglaya upaya komprehensif dalam

upaya pencapaian target produksi yang dapat mamyutgehadap peningkatan usaha.

tersebut dapat berkembang dan mempunyai kedudukiag sejajar dengan perilaku
ekonomi lainya. Untuk itu perlu di ketahui perkembgan dan potensi usaha industri

kecil melalui angka-angka indicator sebagai berikut

: Industri Kecil

Data yang disajikan di atas menunjukan bahwa culdarpt tantangan yang di

Peran industri kecil rumah tangga harus di tingkatdengan harapan industri




Indikator Industri Kerajinan Rumah tang

Tablel1.2

a Tahun 1996-2001

Indikator IKR 1996-1998 1998-1999 1999-2000 2000-2001
Pertumbuhan Usaha -12,47 14,54 3,24 2,33
Pertumbuhan Pekerja 10,46 15,41 2,81 2,88

1996 1998 1999 2000 | 2001
Produktivitas pekerja 2,3 4.9 7,2 15,3 | 10,89
Efesiensi produksi 0,59 0,42 0,45 0,44 | 0,41
Intensitas pekerja 0,23 0,22 0,24 0,29 | 0,27

Sumber : Data terolah dari BPS tahun 2002

Dari table di atas menunjukan bahwa dari bebenagiaator tidak semuanya
berjalan searah tetapi ada kinerja yang kontrddaktiara tahun 1996 dan tahun 2001.
tingkat pertumbuhan jumlah usaha sector industuskenya IKKRT selama periode
1996-2001 tampak fluktuatif, indikasi ini tentuntydak lepas dari kondisi saat itu yang
di warnai oleh krisis ekonomi yang di mulai padag@egahan tahun 1997 dalam waktu
singkat telah mengakibatkan pertumbuhan jumlah aissygative yang cukup besar
bahkan pengaruh krisis masih terasa sampai tah@h Yditu tahun kelima dari krisis
tersebut dimana jumlah usaha IKKR masih belum metamkeadaan tahun terakhir
sebelum krisis yaitu tahun 1996

Gambaran pertumbuhan usaha IKKR dalam kurun wak@6-2001 adalah
sebagai berikut, pada tahun 1996-1998 telah tepadumbuhan negative yang cukup
besar yaitu -12,47 persen pertahun walaupun setaragdahun kemudian yaitu pada
periode 1998-1999 dan periode 1999-2000 usaharim imengalami peningkatan yaitu
masing-masing naik sebesar 14,54 persen dan 3r2dmeéamun peningkatan tersebut
belulm berhasil melampaui jumlah usaha pada taénakiir sebelum krisis yaitu tahun
1996 bahkan ini menjadi lebih buruk lagi pada pi®000-2001 dengan adanya
penurunan jumlah usaha sebesar 2,33 persen. Dategaikian, gambaran di atas
menjelassskan bahwa selama kurun waktu 1996-206i% kelah membawa pengaruh
negative terhada értumbuhan jumlah usaha IKKR namsebagian besar telah

“Survive” melewati krisis tersebut.



Dengan terhambatnya pertumbuhan usaha IKKR akjmigaruh Kkrisis
ekonomi selama periode 1996-2001 maka logis pulh itia berdampak pada
terhambatnya pertumbuhan jumlah pekerja. TidakdmElengan jumlah usaha IKKR
jumlah ékerja juga mengalami penurunan cuku beada @wal-awal tahun krisis.
Tampak bahwa selama periode 1996-1998 jumlah @Eekenin sebesar 10,46 persen
pertahun. Meskipun demikian, dua tahun kemudian gal@mi peningkatan yaitu
masing-masing 15,41 persen dan 2,81 persen , narenimgkatan tersebut masih
belum dapat melampaui keadaan tahun terakhir seldaigis yaitu tahun 1996 bahkan
periode 2000-2001 terjadi penurunan sebesar 2,88medengan demikian seperti
halnnya yang terjadi pada perkembangan jumlah usateka krisis juga telah
berpengaruh negative terhadap jumlah tenaga kerja.

Salah satu cara untuk melihat produktivitas pekewlalah dengan melihat
seberapa besar nilai out put yang dapat di ciptakelm setiap pekerja. Produktivitas
pekerja sebagai salah satu indicator dapat di gumakbagai alat untuk memantau
perkembangan setiap pekerja dalam menghasilkapubiagi perusahaan.

Dari tahun 1996-2001 produktivitas pekerja tersemengalami peningkatan
masing-masing memberikan produktivitas sebesaju@a3rupiah dan 4,9 juta rupiah
per pekerja. Pada tahun 2001 produktivitasnya telahgalami peningkatan tetapi sub
sector tersebut juga merupakan sub sector yangsuteracukup kecil nilai
produktivitasnya di bandingkan dengan subsektaryéai

Suatu kegiatan usaha biasanya menerapkan prinkgnmomi dengan
pengorbanan yang sekecil-kecilnya perusahaan imgindapatkan keuntungan yang
sebesar-besarnya. Salah satu cara untuk mengbtdharsebut adalah dengan m,elihat
nilai efesiensinya. Semakin kecil nilai efisiengnynenunjukan semakin efisien

pengelolaan suatu usaha hal ini di sebabkan ké&iega input yang di keluarkan usaha



tersebut jauh lebih kecil di bandingkan denganimolatput yang di hasilkan. Hal

tersebut sejalan dengan prinsip ekonomi yaitu badetep usaha ingin memperoleh
nilai out put yang maksimal dengan input yang malinselama kurun waktu 1996-
2001 tingkat efisiensi produksi usaha IKKR masikugutingggi yaitu berkisar 0,59.

Untuk melihat seberapa besar bagian dari nilabtmyang di nikmati oleh
pekerja dapat di llihat dari ukuran intensitas pgkelalam kurun waktu 1996-1998
nampak sedikit turun yaitu dari 0,23 menjadi 0,221gurun hanya sebesar 2,20persen
saja pertahunnya selama selang dua tahun tersebutdikan dua tahun berikutnya
intensitas pekerja terus mengalami kenaikan yai#ising-masing naik menjadi 0,24
dan 0,29 sementara periode 2000-2001 kembali tgp@mirunan sebesar dua persen
atau turun menjadi 0,27.

Sentra industri persepatuan Cibaduyut Bandung fhkenl78 usaha yang
termasuk kepada industri kecil (IK) dan 667 usartmasuk kepada industri kerajinan
rumah tangga.

Jawa Barat sebagai salah satu provinsi di Indanegang memiliki banyak
sentra industri kecil tersebar di seluruh pelosmkaBArat dan memiliki akar budaya
kekeluargaan dan kadang kala turun temurun. Sestraa industri di Jawa Barat
antara lain sentra industri sepatu di CibaduyutdBag . sentra industri sepatu di
Cibaaaaaaduyut Bandung sebagai salah satu indkesiti yang ada di Jawa Barat
memiliki potensi yang dapat di kembangkan lebihuanBerikut ini adalah rincian

jumlah pengrajin/perusahaan alas kaki.



Table1.3
Rincian Industri Kecil Menengah Alas Kaki Sentra Cibaduyut

Jml Usaha Jml TK Produksi/bln (psg) Investas

845 3.556 337.225 23.720.675.000

Keterangan : Meliputi wilayah Kota dan Kabupatem@®ang
Produksi alas kaki di sentra industri Cibaduyuhdang di bagi menjadi dua

yaitu perusahaan sepatu dan perusahaan sandakutBexlalah rincian jumlah

perusahaanya.
Table1.4
Rincian Jumlah Perusahaan
Jenis Produksi Jumlah Pengrajin (Per usahaan)
Sepatu 697
Sandal 148
Jumlah 848

Sumber : Dinas Perindustrian Sepatu Cibaduyut Bamdu

Para pengrajin sepatu Cibaduyut mempunyai penagaiing dalam
kelangsungan pendistribusian sepatu Cibaduyutysupafit terus bisa di hasilkan
maka perlu di perhatikan banyak hal. Salah satg yanus di perhatikan adalah jumlah
barang yang di produksi.

Jumlah produksi yang tinggi tentu akan meningkatt&langsungan
perindustrian sepatu Cibaduyut dalam menghadapapeyan yang ketat saat ini
dengan semakin banyaknya sepatu yang masuk dandga dan persaingan yang
ketat baik dari harga dan modelnya maka dari ipageCibaduyut harus di
pertahankan dan salah satunya adalah dengan matkagkumlah barang yang di
produksi dengan kualitas yang lebih baik.

Berdasarkan pra penelitian terhadap industri sepataduyut bahwa jumlah
produksi para pengusaha belakangan ini mengalamirpean. Hal ini di gambarkan

dalam table 1.5 di bawabh ini :



Tablel.5
Jumlah Produksi Sepatu Selama Kurun Waktu 6 tahun

Tahun Jumlah Produks Sepatu Per sentase Keterangan
1999 8.691.620 pasang
2000 8.749.220 pasang 21,2% Naik
2001 8.827.150 pasang 21,43% Naik
2002 8.530.000 pasang 21,62% Turun
2003 2.984.400 pasang 20,9% Turun
2004 3.047.160 pasang 7,31% Turun
2005 3.036.384 pasang 7,46% Naik
Rata-rata jumlah 16,6
penurunan produksi

Sumber : Unit Pelayanan Teknis Barang Kulit Cibadu

Dari data di atas tampak adanya penurunan, kea@geanrunan jumlah

produksi ini di sebabkan oleh berbagai permasalagleany meliputi beberapaaspek

sehingga menurunkan laba usahanya. Menurut Mudfajatoro (2003:386) masalah

dasar pengusaha kecil adalah :

1.

2.

Kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan mel@ipg@angsa pasar
Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatdséam memperoleh
jalur terhadap sumber-sumber permodalan

Kelemahan di bidang organisasi

Keterbatasan jaringan usaha kerjasama antar pdragksail

Iklim usaha yang kurang kondusif karena persaingang saling mematikan
Pembinaan yang di lakukan masih kurang terpadukdeangnya kepercayaan

serta kepedulian masyarakat terhadap usaha kecil.

Dalam kaitan dengan masalah pasar, pola kemitrdalalasalah satu bentuk yang

di harapkan dapat mengatasi masalah dasar penglsaiiatersebut. Dengan

demikian informasi pasar yang berkaitan dengana)grgrmintaan dan preferensi

konsumen dapat segera di ketahui oleh pengusallaZa&ah satu kebijakan dalam

hal pengembangan industri kecil adalah dengan melaherapan pola kemitraan.



Industri kecil diharapkan mampu menyediakan berbageam keperluan yang di
butuhkan masyarakat.

Berbagai masalah yang di hadapi usaha kecil mémaflan akses terhadap
sumber pembiayaan dan pasar serta rentanya mempglpatsaingan industri skala
menengah dan besar yang merupakan factor ekstereajadi rendah. Edari
permasalahan tersebut perkembangan industri kgl aangat sulit berkembang
padahal industri kecil sangat potensial oleh kati@nandustri kecil perlu di bina
dan di kembangkan terutama di daerah-daerah.

Salah satu industri yang perlu di bina dan di kenglkan adalah industri kecil
sepatu di Cibaduyut Bandung yang cukup banyak niepytenaga kerja local dan
sekaligus dapat meningkatkan pendapatan masyatisk&itarnya.

Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk rieri@engaruh Kemitraan
terhadap Hasil Produksi Sepatu pada Sentra Indisrsepatuan Cibaduyut

Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mempeaimpédnelitian ini penulis
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut
Bagaimanakah pengaruh kemitraan terhadap hasiluksodsepatu pada sentra

industri persepatuan Cibaduyut Bandung.

1.3 Tujuan Penelitian
Menganalisis besarnya pengaruh kemitraanadeqh hasil produksi sepatu pada

sentra industri persepatuan Cibaduyut Bandung.



1.4 Kerangka pemikiran

Secara umum istilah produksi di artikan sebagaggunaan atau pemanfaatan
sumberdaya yang mengubah suatu komoditi lainya ganta sekali berbeda, baik
dalam hal pengertian apa, dimana dan kapan koramiioditi itu di alokasikan
maupun dalam pengertian apa yang dapat di kerjakaim konsumen terhadap
komoditi itu (Millers dan Meiners, 1993) lebih lahjbeliau mengatakan bahwa
yang di butuhkan bagi produksi suatu komoditi dddi@actor produksi yang di
sebutinput meliputi bakat manajerial, semangat kawgiahaan, dan keberanian
mengambil resiko, bahan-bahan mentah atau baham, daé&rbagai macam
keterampilan,/tenaga kerja mesin-mesin, modal haamgupabrik, peralatan, dan
sebagainya.

Produksi merupakanfungsi pokok di dalam setiagamisasi yang mencakup
aktivitas yang bertanggung jawab untuk penciptadai tambah produk yang
merupakan out put dari setiap organisasi itu (Mihcgasperesz,1999:168). Proses
transformasi nilai tambah dari input menjadi out gglam system produksi modern
selalu melibatkan komponen structural dan fungsisystem produksi memiliki
karakteristik sebagai berikut :

*  Mempunyai komponen-komponen atau elemen-elemen gahigg berkaitan
satu sama lain dan membentuk satu kesatuan yaing Hal ini berkaitan
dengan komponen structural yang membangun produksi

* Mempunyai tujuan yang dapat mendasari keberadadeyapa menghasilkan
produk berkualitas yang dapat di jual dengan hkogapetitif di pasar.

* Mempunyai aktifitas berupa prose transformasi ridanbah input menjadi out

put secara efektif dan efesien
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¢ Mempunyai mekanisme yang mengendalikan pengopasasia berupa
optimasi pengalokasian sumber-sumber daya.
System produksi mempunyai komponen structural dexgdional yang berperan
penting dalam menunjang kontinuitas operasionakesygproduksi itu. Komponen
atau elemen structural yang membentuk system psbodekdiri dari : bahan
(material), mesin dan peralatan, tenaga kerja, imedergi, informasi, tanah dan
lain-lain. Sedangkan komponen fungsional terdirri:daupervise, perncanaan,
pengendalian, koordinasi dan kepemimpinan, yangrkaeanya berkaitan dengan
manajemen organisasi. Suatu tujuan produksi sddehada dalam lingkungan
sehingga aspek-aspek lingkungan seperti: perkenabanigknologi, social,
ekonomi, serta kebijaksanaan pemerintah akan sangatpengaruhi keberadaan
system produksi itu.
Elemen input dalam system produksi ada dua macita wmput variable dan
input tetap, yaitu sebagai berikut :
 Tenaga kerja, operasi system produksi membutuhk&mvensi manusia dan
orang-orang yang terlibat dalam system produksigiap sebagai input tenaga
kerja
* Modal, fasilitas peralatan, mesi-mesin produksnduean pabrik, dan lain-lain
* Material/bahan baku
* Energi
e Tanah
* Informasi, berbagai macam informasi mengenai kefarkeinginan
konsumen, kuantitas permintaan pasar, harga prddp&sar, perilaku pesaing

di pasar, peraturan ekspor impor dan kebijakan petah
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* Manajerial berkaitan dengan supervise, perencarmamgendalian, koordinasi
dan kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkampdamansi system itu
secara terus menerus.

Richard Billas (1989:114) mengatakan bahwa huburig#n antara input sumber
daya perusahaan dan outpunya berupa barang dapeasat waktu. Fungsi produksi
dapat di nyatakan sebagai berikut :

A=f(a, b, cd,..... )
Dimana . A adalah output
A, b, ¢, dan d adalah input-input yang mexrsijkan A
Sadono Sukirno (1985: 152) menjelaskan bahwa fupgsduksi selalu di
nyatakan dalam bentuk rumus sebagai berikut:
Q=f(K,L,R,T)
Dimana : Q = output
K = jumlah stok modal
L = tenaga kerja
R = jumlah kekayaan alam
T = teknologi
Persamaan di atas merupakan gambaran yang sealethanbersifat umum
mengenai perkaitan diantara factor-faktor produdam jumlah produksi, yang pada
dasarnya berarti bahwa tingkat produksi suatu lgatargantung pada tingkat jumlah
modal, jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alaam tingkat teknologi yang di
gunakan.
Factor-faktor yang teridentifikasi mempengaruhigkat industri pada industri
sepatu Cibaduyut adalah kemampuan modal yang reseidh akses ke pasar sulit

terbukti tidak mampu bersaing denngan produk yaaguk dari luar.
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Untuk menentukan hubungan kuantitatif antara pkodidengan factor
produksinya di gunakan model fungsi Cobb Dougl&ssgsi produksi untuk setiap
komoditi adalah suatu persamaan, table atau grgfikg menunjukan jumlah
(maksimum) komoditi yang dapat di produksi peruméktu untuk kombinasi input
alternative, bila menggunakan teknik produksi térly@ng tersedia. Fungsi produksi
Cobb Douglass sebagai berikut:

Q=AL"*KF

Q adalah kuantitas output, sedangkan L dan K masising adalah tenaga
kerja dan barang modadk (alpha) danB (betha) adalah parameter-parameter positif
yang di tentukan oleh data .

Senada dengan pendapat di atas, menurut Vincespe@esz (1999) bahwa
dalam system produksi modern produksi dilakukanddsarkan kemampuan
permintaan pasar.

Berdasarkan factor-faktor yang telah di ungkamtdis, maka dapat di ambil
suatu hubungan mengenai pengaruh factor-faktoelatsterhadap tingkat produksi

antara lain:

Kemitraan Produksi

A 4

1.5 Asumsi
Asumsi yang mendukung terhadap penelitian ini yaitu
1. Setiap asumsi memerlukan waktu yang sama setiakakiproduksi
2. Produksi kerajinan rumah tangga masih dapat dk#tkgn
3. Produk yang di hasilkan adalh standard

4. Hal-hal yang mempengaruhi haasil produksi selangyd teliti adalah konstan
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1.6 Hipotess

Didasarkan pada kerangka berpikir dan asumsi, ntEtam penelitian ini
penulis menngajukan hipotesis yang akan di uji kelsnya melalui penelitian ini
adalah:

Kemitraan berpengaruh terhadap hasil produksi tsepia sentra industri

persepatuan Cibaduyut Bandung.
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